
BAB II

URAIAN TEORITIS

A. Persepsi Penyusunan Anggaran

1. Pengertian Persepsi

Dalam kamus 
besar bahasa indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Menurut Robbins pengertian persepsi merupakan kesan yang diperoleh oleh individu melalui panca indera kemudian dianalisa (diorganisir), diinterprestasi dan kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut memperoleh makna.

Sedangkan menurut Irwanto pengertian persepsi adalah prosese diterimanya rangsang (objek,kualitas,hubungan antar gejala,maupun peristiwa) sampai rangsang itu disadari dan dimengerti. Reaksi seseorang terhadap suatu objek dapat diwujudkan dalam bentuk sikap atau tingkah laku seseorang tentang apa yang dipersepsikan.
 

Sedangkan Bimo Walgito mengungkapkan bahwa persepsi merupakan suatu proses pengorganisasian,penginterprestasian terhadap simulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan berbagai macam bentuk. Stimulus mana yang akan mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, perasaan kemampuan berfikir, pengalaman pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasi persepsi mungkin akan berbeda antar individu satu dengan individu lain.

mengkategorikan informas

Menurut Sunaryo adapun syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai berikut :

a. Adanya  objek yang persepsi

b. Adanya perhatian yang merupakan angkah pertama sebagai suatu persiapan dalam mengadakan persepsi.

c. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus

d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak yang kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon

2. Jenis dan Faktor Pembentuk Persepsi

Persepsi dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan proses pemahaman terhadap rangsangan yang diperoleh indera manusia, antara lain :

a. Persepsi visual merupakan persepsi yang didapatkan dari indera penglihatan.

b. Persepsi auditori didapatkan dari indera pendengaran yaitu telinga.

c. Persepsi peradaban merupakan persepsi yang didapatkan dari indera peraba dan kulit.

d. Persepsi penciuman merupakan persepsi yang didapatkan dari indera penciuman atau hidung.

Persepsi rasa merupakan persepsi yang didapat dari indera perasa atau pengecap yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai berikut : 

a. Faktor internal : perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat dan motivasi.

b. Faktor eksternal : latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek.

3. Proses Persepsi 

Menurut Miftah Toha proses terbentuknya persepsi didasari pada beberapa tahapan, yaitu :

a. Stimulus atau Rangsangan

Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya.

b. Registrasi 

Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim kepadanya tersebut.

c. Interprestasi 

Interprestasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting yaitua proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. Proses interprestasi tersebut bergantung pada cara pendalaman, motivasi dan kepribadian seseorang.

4. Penyusunan Anggaran

Anggaran merupakan bagian dari akuntansi yang membahas mengenai keuangan operasi perusahaan pada masa masa yang akan datang.anggaran di pergunakan sebagai perencanaan, pengkoordinasian dan pengawasan kegiatan operasi perusahaan. Anggaran merupakan suatu kebutuhan perusahaan dalam merencanakan laba dan meningkatkan produktifitas perusahaan pada masa yang akan datang, yang meliputi kegiatan operasi perusahaan untuk jangka waktu tertentu.

Namun demikian, bukan berarti anggaran tidak di barengi dengan pengawasan manajemen. Karena manajemen sangat berperan aktif dalam menentukan kebijakan yang akan atau sedang di buat oleh perusahaan. Disisni keterkaitan Manajemen dengan anggaran biaya operasi sangat diharapkan demi visi dan misi perusahaan.

Beberapa ahli telah memberikan definisi tentang pengertian anggaran, Anggaran menurut M. Munandar adalah suatu rencana  yang di susun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang di nyatakan dalam unit (Kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (Priode) tertentu yang akan datang 6.

Menurut M. Nafarin juga mengemukakan “Anggaran yang telah di sahkan wajib di taati oleh setiap pejabat dalam perusahaan, antara lain dengan cara setiap kegiatan yang berkaitan dengan keuangan perusahaan di teliti lebih dahulu oleh pejabat yang bersangkutan, melukan penghematan tanpa mengganggu kelancaran dan mutu mutu produk, setiap priode membut laporan realisasi dari anggaran 7.

Dari uaraian di atas dapat kita simpulkan bahwa setia anggaran yang sudah ditetapkan itu akan menjadi tanggung jawab masing-masing pejabat, dan harus mengambil tindakan penghematan biaya yang di keluarkan untuk menekan biaya yang di keluarkan agar meningkatkan laba bagi perusahaan.

Menurut Mulyadi adalah sebagai berikut : “Anggaran suatu rencana kerja yang di nyatakan secara kuantitatif yang di ukur dalam satuan moneter dan satuan ukuran yanga lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun8.

Dari pengertian diatas dapat ditentukan bahwa satu anggaran atau budget mempunyai empat unsur.


1. Rencana

Rencana adalah suatu penentuan terlebih dahulu tentang aktifitas-aktifitas atau kegiatan-kegiatan yang akan di lakukan di waktu yang akan datang.

2. Meliputi Seluruh Kegiatan Perusahaan

Mengingat bahwa anggaran adalah suati rencana yang nantinya akan di jadikan pedoman, alat koordinasi dan alat pengawasan, maka semestinya anggaran harus mencakup seluruh kegiatan. Bila mana ada sebagian kegiatan perusahaan yang tidak direncanakan atau tidak tercakup dalam anggran berarti ada dari sebagian kegitan perusahaan yang tidak mempunyai pedoman dan arah. Sehingga tidak bisa di harapkan partisipasinya dalam bahu membahu serta saling mendukung dalam rangka terkoordinasinya kegiatan tersebut dengan kegiatan-kegiatan yang lain. Disamping itu kegiatan yang tidak di rencanakan juga tidak dapat di nilai (dievaluasi) realisasi kerjanya karena tidak mempunyai tolak ukur.

3. Dinyatakan Dalam Satuan Moneter.

Unit (satuan) moneter dalam hal ini yang dapat di terapkan pada berbagai kegiatan perusahaan yang beraneka ragam. Adapun unit moneter yang berlaku di Indonesia adalah Rupiah.

4. Jangka Waktu Tertentu Yang Akan Datang.

Dalam hal ini anggran berlakunya untuk masa yang akan datang, ini berarti bahwa apa yang akan di muat di dalam anggaran adalah taksiran (forecast) tentang apa yang akan di lakukan di masa yang akan datang.

Lebih lanjut Sofyan Syafri Harahap mendefinisikan anggaran komprehensif adalah Sebagai suatu konsep yang membantu manajemen dalam mencapai tujuannya melalui upaya menuangkannya secara tertulis sasaran yang akan di capai perusahaan mulai dari sasaran utama, sasaran khusus, sampai rinciannya dan penyebabnya. Rencana ini di tuangkan lagi dalam bentuk kuantitatif mulai dari jangka panjang sampai pada jangka pendek tahunan bahkan dirinci dalam priode yang lebih singkat. Budget inilah yang menjadi kerangka tujuan yang akan dicapai dan menjadi pedoman manajemen untuk mencapai tujuan organisasi9.

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran adalah konsep yang akan membantu manajemen, anggaran membantu dan mempermudah manajemen dalam mencapai tujuan yang ia miliki sifat-sifat dan persyaratan yang harus dimiliki agar konsep ini dapat berfungsi sebagai alat bagi manajemen dalam mencapai tujuan.

Menurut Mohammad Muslich, penyusunan anggaran merupakan suatu pencatatan aktivitas yang di gunakan sebagai dasar untuk koordinasi pelaksanaan aktivitas tersebut.10 

Dalam suatu anggaran akan dinyatakan kebutuhan pembiayaan dari perusahaan dan merupakan ukuran pelaksanaan aktivitas kerja. Aktivitas operasional perusahaan di evaluasi performencenya dengan anggaran yang telah ditentukan sebelumnya. Setiap penyimpangan antara realisasi dengan anggaran akan dianalisis untuk di gunakan sebagai dasar koreksi atas aktivitas yang di lakukan atau untuk dasar penyusunan anggaran berikutnya.


Penyusunan Anggaran menurut M. Nafarin, adalah suatu rencana pencatatan pencatatan keuangan priodik yang disusun berdasarkan program yang telah disahkan. Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan11.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa penyusunan anggaran adalah suatu penetapan anggaran yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu. Anggaran merupakan alat manajemen untuk mencapai tujuan. 

Dalam penyusunan anggaran perlu di pertimbangkan faktor-faktor berikut 

a. Pengetahuan tentang tujuan dan kebijakan umum perusahaan.

b. Data tahun-tahun sebelumnya.

c. Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi.

d. Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing dan gerak-gerik pesaing.

e. Kemungkinan adanya perubahan kebijakan pemerintah.

f. Penelitana untuk pengembangan perusahaan.
Dalam penyusunan anggaran perlu diperhatikan prilaku para pelaksana anggaran dengan pertimbangan hal-hal berikut :

a. Anggaran harus di buat serealistis dan secermat mungkin sehingga tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi. Anggaran yang di buat terlalu rendah tidak menggambarkan kedinamisann sedangkan anggaran yang di buat terlalu tinggi hanyalah angan-angan belak.

b. Untuk memotivasi maejer pelaksana diperlukan partisipasi manjemen puncak (Direksi)

c. Anggaran yang di buat harus mencerminkan keadilan, sehingga pelaksana tidak merasa tertekan, tetapi termotivasi.

d. Untuk membuat laporan realisasi anggaran diperlukan laporan yang akurat dan tepat waktu, sehingga apabila terjadi penyimpangan yang merugikan dapat segera diantisipasi sejak dini.12
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa dalam penyusunan anggaran banyak pertimbangan yang perlu diperhatikan terutama dalam prilaku dan pelaksanaan penyusunan anggaran, hal ini merupakan pertimbangan pentijng bagi setiap pimpinan.

Konsep dasar penyusunan anggaran bertujuan untuk mngukur, membandingkan, menilai alokasi biaya dan tingkat penggunaannya. Dengan kata lain, pengawasan anggaran diharapkan dapat mengetahui sampai dimana tingkat efektivitas dan efesiensi dari penggunaan sumber-sumber dana yang tersedia. Pertanyaan pokok yang berkaitan dengan penyusunan anggaran adalah seberapa besar tingkat kesesuaian antara biaya yang dialokasikan untuk setiap komponen dalam anggaran dengan realisasi anggaran. Apabila terdapat ketidaksesuaian antara rencana dengan realisasinya, maka perlu diambil tindakan-tindakan perbaikan dan jika diproses melalui jalur hukum.

a. Tujuan, Fungsi dan Manfaat Penyusunan Anggaran.

Anggaran mendesak manajemen untuk merencanakan kegiatan dimasa yang akan datang. Untuk mengembangkan arah keseluruhan organisasi, kebijakan masa yang akan datang. Anggaran menurut informasi yang signifikan tentang kemampuan sumber daya suatu organisasi, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik, untuk itu diberikan gambaran mengenai tujuan, fungsi dan manfaat anggaran tersebut.
Dalam hal ini bukan perusahaan saja yang memiliki tujuan, anggaran juga memiliki tujuan dan manfaat. Menurut M. Nafarin ada bebrapa tujuan disusunnya anggaran, antara lain adalah :

a. Untuk di gunakan sebagai landasan yuridis formal dan memiliki sumber dan penggunaan dana.

b. Memberikan batasan atau jumlah dan yang di cari dan digunakan.

c. Merinci jenis sumber dana yang di cari maupun jenis investasi dana, sehingga dapat mempermudah pengawasan.

d. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat memcapai hasil yang maksimal.

e. Menyempurnakan rencana yang telah di susun, karena denngan anggaran lebih jelas nyata terlihat.

f. Menampung dan menganalisis serta memutuskan usulan yang berkaitan dengan keuangan.13
Penggunaan anggaran juga memberikan beberapa manfaat atau keunggulan pada organisasi pemakainya, seperti yang di kemukakan oleh M. Nafarin adalah :

a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.

c. Dapat memotifasi pegawai.

d. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai.

e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

f. Sumber daya seperti tenaga kerja, peralatan dan dana dapat di manfaatkan seefesien mungkin.

g. Alat pendidikan bagi para manejer.14
M. Nafarin juga menjelaskan bahwa anggaran juga memiliki keterbatasan atau kelemahan yang perlu di perhatikan, antara lain 

a. Anggaran di buat berdasarkan taksiran dan asumsi, sehingga mengandung unsur ketidak pastian.

b. Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang dan tenaga yang tidak sedikit sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun anggaran secara lengkap dan akurat.

c. Bagi pihak yang merasa di paksa untuk melaksanakan anggaran dapat mengakibatkan mereka menentang, sehingga anggaran tidak akan efektif.15

Selanjutnya fungsi anggaran menurut Mulyadi adalah sebagai berikut :

a. Anggaran adalah hasil akhir proses penyusunan rencana kerja.

b. Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akan di laksanakan perusahaan dimasa yang akan datang.

c. Anggaran berfungsi sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan berbagai unit organisasi dalam perusahaan dan menghubungkan manejer bawah dan manejer atas.

d. Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur yang di pakai sebagai pembanding hasil operasi sesungguhnya.

e. Anggaran berfungsi sebagai pengendalai yang memungkinkan manajemen menunjuk tidak yang kuat dan yang lemah bagi perusahaan.

f. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi dan memotivasi manejer dan karyawan agar senantiasa bertindak secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan organisasi.16
Suatu anggaran belum tentu mengalami perimbangan antara penerapan rencana dengan realisasi yang terjadi hal ini di sebabakan karena keterbatasan manusia dalam memperkirakan dimasa yang akan datang dalam menyusun anggaran suatu organisasi. Pencerminan anggaran perusahaan harus berdasarkan asunsi bahwa anggaran tersebut harus realistis dan pleible. Realistis dalam aliran tidak terlalu optimis dan tidak terlalu pesimis. Sedangkan plexible maksudnya anggaran tidak kaku, dapat di sesuaikan dengan keadaan yang selalu berubah atau anggaran yang jumlahnya dapat menggambarkan situasi yang akan datang.

 Budgeting mempunyai manfaat yang pada dasarnya sama, yakni dalam hal perencanaan, koordinasi, dan pengawasan.
1. Dalam bidang perencanaan

a. Mendasarkan kegiatan-kegiatan pada penyelidikan-penyelidikan studi dan penelitian-penelitian. Budget bermanfaat untuk membantu manajer meneliti, mempelari masalah-masalah yang berhubungan dengan kegiatan yang akan dilakukan. Dengan kata lain, sebelum merencanakan kegiatan, manajer mengadakan penelitian dan pengamatan-pengamatan terlebih dahulu. Kebiasaan membuat rencana-rencana akan menguntungkan semua kegiatan. Terutama kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kebutuhan financial, tingkat persediaan, fasilitas-fasilitas produksi, pembelian, pengiklanan, penjualan , sales promotion, pengembangan produk, expansi dan lain-lain.

b. Mengerahkan seluruh tenaga dalam perusahaan dalam menentukan arah/kegiatan yang paling menguntungkan. Budget yang disusun untuk waktu panjang, akan sangat membantu dalam mengerahkan secara tepat tenaga-tenaga kepala bagian, salesman, kepala cabang dan semua tenaga operasional.

c. Untuk membantu atau menunjang kebijaksanaan-kebijaksanaan perusahaan

d. Menentukan tujuan-tujuan perusahaan. Manajemen yang dapat menentukan tujuannya secara jelas dan logis ( dapat dilaksanakan) adalah manajemen yang akan berhasil. Penentuan tujuan ini dibatasi oleh beberapa faktor. Budget dapat membantu manajemen dalam memilih : mana tujuan yang dapat dilaksanakan dan mana yang tidak.

e. Membantu menstabilkan kesempatan kerja yang tersedia. Seorang majikan yang baik tidak akan pernah mengabaikan atau tidak mempedulikan kesejahteraan pegawainya. Perencanaan kebutuhan tenaga kerja yang baik akan mengakibatkan dapat dihindarkannya kelebihan dan kekurangan tenaga kerja. Tanpa rencana tentang kebutuhan tenaga kerja, mengakibatkan terpaksa diberhentikannya sebagian buruh yang berlebihan. Bila terus menerus berlangsung hal ini akan mengakinatkan tidak stabilnya tingkat employment.

f. Mengakibatkan pemakaian alat-alat fisik secara lebih efektif. Dengan disusunnya perencanaan yang terperinci, dapat dihindarkan biaya-biaya yang timbul karena kapasitas yang berlebihan. Pemakaian alat-alat fisik yang efektif dan ekonomis akan membantu/menyokong tujuan akhir perusahaan yaitu keuntungan yang maksimum.17
2. Dalam bidang koordinasi

a) Membantu mengkoordinasikan faktor manusia dengan perusahaan. Dalam beberapa situasi mungkin faktor hubungan manusia dengan perusahaan ini adalah yang terpenting. Seringkali terjadi kasus di mana manajer tidak tahu apa yang akan dilakukannya di tahun-tahun mendatang. Akibatnya kadang-kadang manajer frustasi dan merasa makin lama semakin tidak mampu mengatasinya. Penyusunan rencana yang terperinci (beruapa budget) membantu manajer mengatasi masalah itu, sehingga ia kembali merasa adanya hubungan antara kemampuannya dengan perusahaan yang dipimpinnya.

b) Menghubungkan aktivitas perusahaan dengan trend dalam dunia usaha. Dalam penelitian-penelitian yang telah dilakukan tampak bahwa trend keuntungan yang didapat oleh perusahaan tergantung juga kepada keadaan dunia usaha pada umumnya. Karena itu dengan disusunnya budget, dapat dinilai apakah rencana ter sebut sesuai denagn keadaan dunia usaha yang akan dihadapi.

c) Menempatkan penggunaan modal pada saluran-saluran yang menguntungkan, dalam arti seimbang dengan program-program perusahaan. Sebelum membelanjakan uangnya, perusahaan harus mempelajari terlebih dahulu saluran-saluran mana yang paling menguntungkan atau yang paling sesuai dengan program perusahaan. Sebagian dana digunakan untuk peralatan dan persediaan barang, sedangkan bagian yang lain dipergunakan untuk promosi dan biaya penjualan lain. Kedua bagian tersebut harus seimbang . Tanpa perencanaan yang baik mungkin saja terjadi persediaan barang terlalu jauh di atas kemampuan penjualan atau  produksi.

d) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dalam organisasi. Setelah rencana yang baik disusun dan kemudian dijalankan. Kelemahan-kelemahan dapat dilihat untuk kemudian diperbaiki.18 

3. Dalam  bidang pengawasan

a) Untuk mengawasi kegiatan-kegiatan dan pengeluaran-pengeluaran. Tujuan utama dari perencanaan adalah memilih kegiatan yang paling menguntungkan. Kegiatan tersebut tidak hanya direncanakan saja, tetapi di dalam peleksanaannya harus diadakan pengawasan agar betul-betul seperti yang direncanakan. Beberapa kegiatan dan pengeluaran sangat perlu diawasi. Misalnya : kegiatan promosi penjualan, kadang-kadang mengeluarkan terlalu banyak biaya tanpa menghasilkan kenaikan penjualan yang sepadan. Atau kegiatan produksi yang terlalu jauh menyimpang dari rencana sehingga harga pokok per unit produk demikian tinggi.

b) Untuk pencegahan secara umum pemborosan-pemborosan, sebetulnya ini adalah tujuan yang paling umum daripada penyusunan budget. Kontrol terhadap pelaksanaan diharapkan dapat mengurangi pemborosan-pemborosan.19
Dengan melihat uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat penyusunan anggaran adalah :

1. Adanya perencanaan terpadu. Anggaran perusahaan dapat digunakan sebagi alat untuk merumuskan rencana perusahaan dan untuk menjalankan pengendalian terhadap berbagai kegiatan perusahaan secara menyeluruh. Dengan demikian, anggaran merupakan suatu alat manajemen yang dapat digunakan baik untuk keperluan perencanaan maupun pengendalian.

2. Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan perusahaan. Anggaran dapat memberikan pedoman yang berguna baik bagi manajemen puncak maupun manajemen menengah. Anggaran yang disusun dengan baik akan membuat bawahan menyadari bahwa manajemen memiliki pemahaman yang baik tentang operasi perusahaan dan bawahan akan mendapatkan pedoman yang jelas dalam melaksanakan tugasnya. Disamping itu, penyusunan anggaran memungkinkan perusahaan untuk mengantisipasi perunahan dalam lingkungan dan melakukan penyesuaian sehingga kinerja perusahaan dapat lebih baik.

3.  Sebagai alat pengkoordinasian kerja. Penganggaran dapat memperbaiki koordinasi kerja intern perusahaan. Sistem anggaran memberikan ilustrasi operasi perusahaan secara keseluruhan. oleh karenanya system anggaran memungkinkan para manajer divisi untuk melihat hubungan antarbagian (divisi)

4. Sebagai alat pengawasan kerja. Anggaran memerlukan serangkaian standar prestasi atau target yang bisa dibandingkan dengan realisasinya sehingga pelaksanaan setiap aktivitas dapat dinilai kinerjanya. Dalam menentukan standar acuan, diperlukan pemahaman yang realistis dan analisis yang saksama terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Penentuan standar yang sembarangan tanpa didasari oleh pengetahuan dapat menimbulkan lebih banyak masalah daripada manfaat. Hal ini mengingat standar dalam anggaran yang ditetapkan secara sembarangan tersebut mungkin merupakan target yang mustahil untuk dicapai karena terlalu tinggi atau terlalu rendah. Standar yang ditetapkan terlalu tinggi akan menimbulkan frustasi atau ketidakpuasan. sebaliknya penetapan standar yang terlalu rendah akan menjadikan biaya menjadi tidak terkendalikan, menurunkan laba dan semangat kerja.

Sebagai alat evaluasi kegiatan perusahaan. Anggaran yang disusun dengan baik menerapkan standar yang relevan akan memberikan pedoman bagi perbaikan operasi perusahaan dalam menentukan langkah-langkah yang harus ditempuh agar pekerjaan bisa diselesaikan dengan cara yang baik, artinya menggunakan sumber-sumber daya perusahaan yang dianggap paling menguntungkan. Terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi dalam operasionalnya perlu dilakukan evaluasi yang dapat menjadi masukan berharga bagi penyusunan anggaran selanjutnya Dengan  penyusunan anggaran usaha-usaha perusahaan akan lebih banyak berhasil apabila ditunjang oleh kebijaksanaan-kebijaksanaan yang terarah dan dibantu oleh perencanaan-perencanaan yang matang. Perusahaan yang berkecenderungan memandang ke depan, akan selalu memikirkan apa yang mungkin dilakukannya pada masa yang akan dating. Sehingga dalam pelaksanaannya, perusahaan-perusahaan ini tinggal berpegangan pada semua rencana yang telah disusun sebelumnya. Di mana, bagaimana, mengapa, kapan, adalah pertanyaan-pertanyaan yang selalu mereka kembangkan dalam kegiatan sehari-hari.

Karakteristik anggaran menurut oleh Robert N. Anthony, yaitu: 

1. Anggaran memperkirakan keuntungan yang potensial dari unit usaha.

2. Dinyatakan dalam unit moneter, walaupun jumlah moneter mungkin didukung dengan jumlah non moneter.

3. Biasanya meliputi waktu selama satu tahun.

4. Merupakan perjanjian manajemen, bahwa manajer setuju untuk bertanggung jawab untuk mencapai tujuan dari anggaran.

5. Usulan anggaran diperiksa dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi dari pembuat anggaran.

6. Sekali setuju anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi tertentu.

7. Secara berkala kinerja keuangan aktual dibandingkan dengan anggaran dan perbedaannya dianalisis dan dijelaskan.20
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun yang dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain keuangan. Selain itu, anggaran berisi komitmen manajemen yang berarti bahwa para manajer setuju untuk menerima tanggung jawab agar mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran.

Apabila pada suatu kesempatan hal ini ditanyakan kepada seorang General Manager yang sukses, maka sering didapatkan jawaban bahwa ide-ide untuk kegiatan pada waktu mendatang pada umumnya didasarkan pada jawaban atas pertanyaan-pertanyaan diatas. Dalam perusahaan-perusahaan manufatktur ( pabrik) kegiatan akan dilakukan dengan lebih efisien  dan tingkat keuntungan akan lebih besar apabila management memperhatikan rencana untuk aktivitas-aktivitasnya di
 masa depan. Karena itu Heckerts dan Wilson mengatakan bahwa manfaat utama daripada business budgeting adalah dapat ditentukannya kegiatan-kegiatan yang paling profitable yang akan dilakukan.

B. Perencanaan Laba

1. Laba

Laba sebagian besar dinyatakan sebagai keuntungan dari suatu jumlah yang biasanya dinilai dengan uang. Kebanyakan tujuan perusahaan bagaimana mendapatkan laba tersebut secara optimal. 

Menurut Kieso, dkk “Keuntungan adalah kenaikan ekuitas (aktiva bersih) sebuah perusahaan yang ditimbulkan oleh transaksi peripheral atau insidentil dan dari semua transaksi serta kejadian lainnya dan situasi yang mempengaruhi perusahaan selama suatu periode kecuali yang berasal dari pendapatan atau invetasi oleh pemilik21.

Sedangkan menurut Helda Gunawan menyatakan bahwa : Keuntungan atau laba selisih diantara jumlah yang diterima dari pelanggan atas barang atau jasa yang dihasilkan dengan jumlah yang dikeluarkan untuk memberikan sumber daya dalam menghasilkan barang atau jasa tersebut22. Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa penghasilan dapat dibagi dua yaitu :

1. Laba yang sudah direalisasi yaitu laba yang tejadi dari transaksi penjualan

2. Laba yang belum direalisasi yaitu laba yang terjadi karena pertambahan kekayaan sebagai akibat kenaikan nilai aktiva dan belum terjadi transaksi.

Sedangkan menurut Standar Akuntansi Keuangan pengertian laba terdiri dari dua konsep yaitu :

1. Pemeliharaan modal keuangan, dimana laba hanya diperoleh kalau jumlah financial (uang) dari aktiva bersih pada akhir periode melebihi financial atau uang dari aktiva bersih pada awal periuode, setelah konstribusi dari perusahaan memiliki selama satu periode.

2. Pemeliharaan modal fisik dimana laba hanya diperoileh kalau kapasitas produktif fisik (kemampuan usaha) pada awal periode, setelah kontribusi dari para pemilik selama satu periode.23
Dengan demikian jelaslah bahwa laba merupakan hal yang paling penting dalam perusahaan sehingga merupakan salah satu tujuan perusahaan.

Berikut ini komponen unsur-unsur laba yang terdiri dari:
a. Pendapatan yaitu arus masuk atau penambahan lain atas aktiva suatu entitas atau penyelesaian kewajibankewajibannya (kombinasi keduanya) yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, operasi utama atau operasi inti yang berkelanjutan dari suatu entitas.

b. Beban yaitu arus keluar atau pemakaian lain aktiva atau terjadinya kewajiban (kombinasi keduanya) yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau pelaksanaan jasa atau pelaksanaan aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi init berkelanjutan dari suatu entitas.

c. Keuntungan yaitu kenaikan suatu entitas atau aktivitas bersih yang berasal dari transaksi peripheral atau insidental pada suatu entitas dan dari transaksi lain dan kejadian seta situasi lain yang mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan dari pendapatan atau investasi pemilik.

d. Kerugian adalah penurunan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi peripheral atau insedental dari semua transaksi lain kejadian serta situasi lain yang mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan dari beban atau distribusi kepada pemilik.24
Dapat disimpulkan bahwa salah satu cara dalam perusahaan yang memproduksi barang untuk meningkatkan laba adalah dengan melakukan peningkatan penjualan, sehingga diperlukanlah penilaian atas persediaan yang lazim dipergunakan dan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. Laba sebagian besar dinyatakan sebagai keuntungan atu kelebihan dari suatu jumlah yang biasanya dinilai dengan uang. Kebanyakan tujuan perusahaan adalah bagaimana mendapatkan laba tersebut secara optimal. Oleh karena itu laba merupakan hal yang paling penting dalam perusahaan, sehingga merupakan salah satu tujuan perusahaan. 

Setiap perusahaan menginginkan suatu tingkat pertumbuhan yang baik. Pertumbuhan tersebut tercermin dengan pencapaian tingkat laba yang diperoleh oleh perusahaan. Setiap elemen-elemen yang ada dalam perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan laba yang telah ditargetkan atau bahkan melebihi target yang telah ditetapkan. Pertumbuhan perusahaan tersebut dapat dilihat dari laporan keuangan yang disususn oleh perusahaan. Salah satu laporan keuangan adalah laporan laba rugi. Laporan laba rugi suatu perusahaan adalah daftar yang menggambarkan pendapatan dan biaya-biaya dalam suatu periode tertentu. Laporan laba rugi yang menghasilkan laba atau rugi ditentukan oleh dua unsur yaitu pendapatan dan biaya-biaya. 

Unsur-unsur laba antara lain :

a. Pendapatan
Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikkan aktiva suatu perusahaan atau penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu periode akuntansi, yang berasal dari aktivitas operasi dalam hal ini  penjualan barang (kredit) yang merupakan unit usaha pokok perusahaan.

b. Beban
Beban adalah aliran keluar atau penggunaan aktiva atau kenaikkan kewajiban dalam suatu periode akuntansi yang terjadi dalam aktivitas operasi.

c. Biaya
Biaya adalah kas atau nilai equivalen kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan membawa keuntungan masa ini dan masa datang untuk organisasi.

Biaya yang telah kadaluarsa disebut beban, tiap periode beban dikurangkan dari pendapatan pada laporan keuangan rugi-laba untuk menentukan laba periode.

d. Untung Rugi

Keuntungan adalah kenaikkan ekuitas atau aktiva bersih yang berasal dari transaksi insidental yang terjadi pada perusahaan dan semua transaksi atau kejadian yang mempengaruhi perusahaan dalam suatu periode akuntansi. Selain yang berasal dari pendapatan investasi pemilik.

e. Penghasilan 

Penghasilan adalah hasil akhir penghitungan dari pendapatan dan keuntungan dikurangi beban dan kerugian dalam periode tersebut.24 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa ada beberapa unsur laba yang harus diketahui dimana unsur-unsur laba tersebut diantara lain berkaitan dengan pendapatan,beban,biaya, untung rugi, dan penghasilan. Dimana unsur laba tersebut dapat digolongkan menjadi beberapa jenis.

Laba dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu:

1. Laba kotor adalah selisih positif antara penjualan dikurangi retur penjualan dan potongan penjualan.

2. Laba usaha (operasi) adalah laba kotor dikurangi harga pokok penjualan dan biaya-biaya atas usaha.

3. Laba bersih sebelum pajak adalah laba yang diperoleh setelah laba usaha dikurangi dengan biaya bunga.25
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa laba dapat digolongkan menjadi 3 jenis yaitu laba kotor,laba usaha, dan aba bersihyang masing masing memiliki fungsi dan cara tersendiri dalam memperoeh laba yang dimaksud.

2. Perencanaan Laba

Salah satu tujuan pendirian perusahaan adalah memperoleh laba yang
maksimal. Hal ini merupakan tugas manajemen untuk mencapai laba yang
diinginkan yaitu dengan menyusun perencanaan laba agar semua sumber daya yang ada dalam perusahaan dapat diarahkan secara terorganisir dan terkendali. Perencanaan merupakan serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil  yang  diinginkan. Pada  dasarnya  perencanaan  itu  merupakan  fungsi manajemen yang berhubungan dengan pemilihan berbagai alternatif tindak an dan  perumusan  kebijakan.  Suatu  perencanaan  bisa  terealisir  apabila manajemen  berhasil  dalam  menjalankan  perusahaan  yang  diukur  dengan besarnya laba (profitability). 
Pengertian perencanaan laba menurut Machfoedz adalah sebagai berikut: Perencanaan laba (profit planning) sering disebut budget perencanaan (planning budget) atau rencana operasi (plan operation) adalah rencana dari manajemen yang meliputi seluruh tahap dari operasi di masayangakan datang untuk mencapai tujuan perusahaan dibagi ke dalam duajenis rencana yaitu rencana jangka pendek dan rencana jangka panjang.27
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan laba adalah rencana kerja  yang telah diperhitungkan dengan cermat dan digambarkan secara kuantitatif dalam bentuk laporan keuangan untuk jangka pendek dan jangka panjang.
Menurut  Adolph  Matz  dkk.  adanya  perencanaan  laba memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Memberikan pendekatan yang terarah dalam pemecahan masalah.
2. Memaksa pihak manajemen untuk secara dini mengadakan penelaahan terhadap masalah yang dihadapinya dan menanamkan kebiasaan pada organisasi untuk mengadakan telaah yang seksama sebelum mengambil keputusan.
3. Menciptakan suasana organisasi yang mengarah pada pencapaian laba dan mendorong timbulnya perilaku yang sadar akan penghematan biaya dan pemanfaatan sumber daya yang maksimum.

4. Merangsang peran serta dan mengkoordinasi rencana operasi berbagai segmen dari keseluruhan organisasi manajemen sehingga keputusan akhir dan rencana yang saling terkait dapat menggambarkan keseluruhan organisasi dalam bentuk rencana yang terpadu dan menyeluruh.

5. Menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistematik setiap segi  atau aspek organisasi maupun untuk memeriksa serta memperbarui kebijakan dan pedoman dasar secara berkala.
6. Mengkoordinasikan serta mempertemukan semua upaya perusahaan ke  dalam suatu prosedur perencanaan anggaran yang terarah karena inilah satusatunya  cara  yang  paling  tepat  mengungkapkan  keselamatan  kegiatan manajemen.
7. Mengarahkan penggunaan modal dan daya upaya pada kegiatan yang paling menguntungkan.
8. Mendorong   standar   prestasi   yang   tinggi   dengan   merangsang kegairahan untuk bersaing menanamkan hasrat untuk mencapai tujuan,  dan menumbuhkan minat untuk melaksanakan kegiatan secara lebih  efektif.
9. Berperan  sebagai  standar  untuk  mengukur  kegiatan  dan  menilai  kebijakan manajemen dan tingkat kemampuan dari setiap pelaksana.28
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa manfaat perencanaan laba dapat bermanfaat kepada semua pihak baik pihak perusahaan maupun pihak produksi secara efektif.

Selain memiliki manfaat, perencanaan laba juga memiliki beberapa keterbatasan.  Menurut Adolph  Matz , perencanaan  laba memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:
1. Peramalan atau perencanaan bukanlah ilmu pasti. Jadi dalam setiap perencanaan akanterdapat  sejumlah  pertimbangan. Apabila  ada  penyimpangan  dari  estimasi  maka  harus  dilakukan  perbaikan  atau modifikasi.
2. Anggaran  dapat  mengikat  perhatian  manajer  pada  sasaran  tertentu  yang tidak selaras dengan tujuan organisasi secara keseluruhan. Jadi diperlukan  kecermatan  untuk  menyalurkan  upaya  manajer  setepat mungkin.
3. Perencanaan laba memerlukan kerja sama dan peran serta dari seluruh  anggota manajemen. Dasar keberhasilan perencanaan adalah ketaatan dan kegairahan pelaksana terhadap rencana laba.
4. Penggunaan  anggaran  yang  berlebihan  sebagai  alat  evaluasi  dapat  mengakibatkan   terjadinya   penyimpangan   fungsi (dysfunctional behavior).  Yang  dimaksud  dysfunctional  behavior  adalah  perilaku individu yang bertentangan dengan tujuan organisasi. Manajer akan berusaha dengan segala cara untuk meminimalisasi atau mengeliminasi adanya perbedaan dengan anggaran agar terlihat baik saat dievaluasi.
5. Perencanaan laba tidak menghapus maupun mengambil alih peranan bagian administrasi. Para pelaksana tidak boleh merasa dibatasi oleh anggaran.  Sebaliknya  rencana  laba  disusun guna  memberikan penjelasan terinci yang memungkinkan pihak pelaksana menjalankan kegiatannya  dengan  mengerahkan  kemampuan  dan  hasrat  untuk  mmencapai sasaran organisasi.
Perencanaan laba bukan merupakan hal yang mudah, karena penerapannya harus didasarkan pada pertimbangan–pertimbangan keadaan intern maupun ekstern perusahaan baik yang langsung maupun tidak langsung mempengaruhi penetapan laba itu sendiri. 

Adapun faktor ekstern dan intern adalah sebagai berikut :

1. Faktor ekstern yang perlu dipertimbangkan manajemen dalam     perencanaan laba ini adalah kondisi perekpnomian pada umumnya, tingkat populasi penduduk, pendapatan dan daya beli masyarakat, kemajuan teknologi, kebijaksanaan pemerintah dan lain-lain, yang kesemuanya ini sulit diramalkan secara baik. 

2. faktor intern yang perlu dipertimbangkan yaitu keadaan perusahaan itu sendiri berupa besarnya volume penjualan yang diinginkan untuk mencapai laba tertentu, bagaimana kemampuan kapasitas yang ada baik peralatan maupun personil yang ad, kemampuan keuangan dan sebagainya.

Menurut  Krismiaji dalam  penetapan  laba  terdapat pendekatan yang berbeda, yaitu :

1. Didasarkan pada masa kembali modal yang diinvestasikan. Metode ini  menghendaki  penetapan  tingkat  keuntungan  menjadi  titik  tolak penyusunan rencana.
2. Didasarkan kepada produk yang akan dijual. Metode ini menghendaki perencanaan yang diformulasikan akan diperoleh berupa keuntungan.
3. Didasarkan pada perhitungan menurut standar. Metode ini melakukan perhitungan dari proses perencanaan yang diukur dengan standar yang ada. Manejemen memperhitungkan relatif keuntungan menurut standar yang dianggap memuaskan perusahaan.29
Adapun faktor yang mempengaruhi terhadap perencanaan laba adalah sebagai berikut :

a. Laba atau rugi yang dialami dari volume penjualan tertentu.
b. Volume penjualan yang harus dicapai untuk menutup seluruh biaya yang terpakai guna memperoleh laba yang memadai.
c. Titik impas.
d. Volume penjualan yang dapat dihasilkan oleh kapasitas operasi saat ini.30
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dipahami bahwa perencanaan laba serta faktor yang mempengaruhinya menentukan terhadap perkembangan kemajuan suatu perusahaan atau lembaga.

C. Kajian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan ini antara lain :

1. H.Ikhsan (2011) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penyusunan anggaran terhadap peningkatan laba produksi kelapa sawit PT. Alam Jaya Deli Serdang dalam penelitian ini terlihat bnhwa penyusunan anggaran produksi berpengaruh terhadap peniongkatan laba perusahaan setiap tahun.

2. Sampoerna (2010) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan penyusunan anggaran terhadap perencanaan laba pada PT. Asih Jaya Meranti Tapanuli Selatan. hasil penelitian ini menyatakan bahwa penyusunan anggaran sangat erat hubungannya dengan perencanaan laba yang ditetapkan.

D. Kerangka Teoritis

Teori adalah pendapat yang dikemukakan sebagai suatu keterangan mengenai suatu peristiwa maupun kejadian, cara, aturan, asas dan hukum umum yang menjadi dasar suatu ilmu pengetahuan. Sedangkan kerangka teori bertujuan untuk memberikan gambaran atau batasan tentang teori yang digunakan sebagai landasan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini dijelaskan hubungan antara variabel independen yaitu penyusunan anggaran dan perencanaan laba terhadap variabel dependen yakni pemahaman karyawan tentang persepsi penyusunan anggaran terhadap perencanaan laba yang dibentuk suatu kerangka teoritis sebagai berikut :
 





Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah :

H1 : ada pengaruh persepsi penyusunan anggaran terhadap perencanaan laba   PT. Karya Serasi Jaya Abadi Tebing Tinggi.

Variabel Independen (X)


Penyusunan Anggaran














Variabel Dependen (Y)


Perencanaan Laba 














�  Robbins, Stephen P., Perilaku Organisasi : Konsep, Kontroversi, Aplikasi, (Jakarta : PT. Prenhalindo,1996),h.124


� Irwanto,dkk, Psikologi Umum. (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 1991), h.71.





� Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta : Andi Offset,2004), h.70.


5 Ibid, h.154.


6 Munandar, M, Budgetting Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasn Kerja, Edisi Pertama, (Yogyakarya, BPEE. 2011), hlm.1


7 Nafarin, M, Penganggaran Perusahaan, (Edisi Pertama, Jakarta, Salemba Empat,2000


8  Mulyadi, Pemeriksaan Akuntansi, (Edisi Ketujuh, Jakarta, Salemba Empat, 2000), hlm. 448


9 Sofyan Syafri Harahap, Budgetting, Penganggaran, Perencanaan Lengkap, (Edisi Kedua, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2001), hlm.15


10 Muslich, M, Manajemen Keuangan Modern, (Cetakan Ketiga, Jakarta, Bumi Aksara, 2009), hlm.81.


11 Nafarin, hlm.12


12 Ibid, hlm.25


13 Ibid, hlm.13


14 Ibid.


15 Ibid. hlm.14


16 Mulyadi, hlm.502


17 Hendra Purwanto, Proses Penyusunan Anggaran Perusahaan, (Bumi Aksara, Jakarta, 2007), hlm. 321


18 Ibid


19 Ibid, hlm. 323


20 Robert N.Anthony, Penyusunan Anggaran, (Bumi Aksara, Jakarta, 2000), hlm.1


21 Kieso, dkk, Akuntansi Intermediate, (Terjemahan, Edisi Kesepuluh, Erlangga, Jakarta, 2002), hlm.40.


22 Helda Gunawan, Prinsip-Prinsip Akuntansi, (Edisi Ketujuh Belajar, Erlangga, Jakarta, 2009), hlm.2.





23 Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, (Salemba Empat, Jakarta,2007), hlm. 25


24 Ibid, hlm.28


25Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, (Salemba Empat, Jakarta, 2004), hlm. 232.


26 Chariri, A dan Ghazali, Teori Akuntansi. (Badan Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang, 2001), hlm. 76


27 Machfoedz,  Perencanaan Laba Usaha, (Rineka Cipta, Jakarta, 2010), hlm.289


28  Adolp Matz, dkk, Manajemen Suatu Pengantar, (LP3ES, Yogyakarta, 2003), hlm.6-7


29 Krismiaji, Pengendalian Bisnis, (Eresco, Bandung, 2002), hlm.163


30 Ibid, hlm. 165





8

